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ABSTRAK

Keberadaan bangunan-bangunan terbengkalai di Nagoya,
Kota Batam, dapat memberikan dampak negatif terhadap
sense of place dan identitas kawasan tersebut sebagai
kawasan strategis perdagangan dan jasa. Dalam konteks
arsitektur, bangunan terbengkalai kerap berkaitan dengan
pendekatan adaptive reuse. Studi literatur, observasi,
wawancara, dan analisis SWOT dilakukan dalam penelitian
kualitatif deskriptif ini untuk mengetahui bagaimana
implementasi pendekatan adaptive reuse pada salah satu
bangunan terbengkalai di Nagoya, Kota Batam. Proses
tersebut menghasilkan usulan desain yang selanjutnya
dianalisis untuk memahami lebih dalam bagaimana
penerapan pendekatan adaptive reuse tersebut dapat
mewujudkan sense of place yang berkelanjutan. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa pendekatan adaptive
reuse pada objek penelitian dapat melalui strategi
penggunaan bangunan lama yang ditingkatkan kualitas
fasadnya dan penambahan fungsi baru yakni coworking
space, karena relevan dengan identitas kawasan
perdagangan dan jasa dan sesuai dengan kondisi kebutuhan
pengguna terkini. Implementasi strategi desain tersebut
dinilai dapat mewujudkan sense of place yang berkelanjutan
di kawasan Nagoya, Kota Batam, melalui penguatan
elemennya yang mencakup wujud, aktivitas, dan makna.
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1. PENDAHULUAN

Kota dinilai baik jika memiliki aspek-aspek yang dapat mewadahi serta mendukung
kegiatan manusia sebagai penghuninya (lswara et al., 2017). Batam merupakan salah satu
kota dengan pertumbuhan penduduk terpesat di Indonesia. Kota yang pada awalnya hanya
dihuni sekitar 6.000 penduduk pada tahun 1970-an ketika baru dibangun, kini semakin
berkembang hingga ratusan kali lipat hanya dalam kurun waktu 40 tahun. Salah satu
kecamatan di Kota Batam, yakni Kecamatan Lubuk Baja atau lebih dikenal dengan Kawasan
Nagoya merupakan kecamatan yang tingkat kepadatan penduduknya tinggi dengan jumlah
penduduk pada tahun 2020 tercatat sebanyak 90.530 jiwa dan kepadatannya 7.926 jiwa/ km?.

Kawasan Nagoya merupakan kawasan strategis sebagai pusat perdagangan dan jasa
karena terdapat banyak tempat usaha seperti ruko-ruko yang telah memadati kawasan ini.
Ciri khas inilah yang memberikan kawasan tersebut suatu kesan tertentu bagi pengunjung
atau dikenal pula dengan istilah sense of place. Di sisi lain, tidak sedikit pula bangunan yang
terbengkalai ditemukan di kawasan Nagoya. Menurut Krier (Criestensia, 2018), wujud atau
bentuk bangunan dapat mempengaruhi identitas dan citra arsitektur di suatu kawasan. Oleh
sebab itu, keberadaan bangunan terbengkalai ini beresiko memberikan dampak negatif
terhadap identitas kawasan Nagoya. Padahal, identitas dalam suatu kawasan cukup penting
bagi masyarakat sekitar sebagai signage yang dapat memudahkan untuk penyampaian
informasi serta sosialisasi (C.R.E.C et al., 2020).

Dalam konteks arsitektur, restorasi bangunan yang terbengkalai umumnya memiliki
kerterkaitan dengan pendekatan adaptive reuse. Adaptive reuse merupakan proses
transformasi bangunan yang telah tidak produktif menjadi bangunan baru dengan fungsi yang
baru serta dapat memberikan dampak baik secara sosial maupun ekonomi (Purnomo et al.,
2021) (Permana et al., 2020). Sehingga dapat dikatakan bahwa pendekatan adaptive reuse
memiliki keterkaitan dengan isu keberlanjutan (sustainability). Penggunaan kembali secara
adaptif telah dibuktikan dapat memberikan banyak dampak positif seperti lebih menghemat
dalam hal biaya konstruksi dikarenakan masih mempertahankan struktur-struktur
eksistingnya (Gauger, 2020).

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami lebih dalam
bagaimana pendekatan adaptive reuse dapat berperan dalam merevitalisasi bangunan
(Fathona & Haristianti, 2020) terbengkalai di kawasan strategis perdagangan dan jasa,
khususnya di Nagoya, Kota Batam, dan bagaimana revitalisasi dengan pendekatan adaptive
reuse tersebut dapat menghadirkan sense of place yang berkelanjutan.

1.1 Pendekatan Adaptive Reuse

Proyek terbengkalai adalah suatu proyek yang sepenuhnya dimulai dari pekerjaan yang
terlihat telah dilakukan di lokasi, akan tetapi telah dihentikan sepenuhnya tanpa jangka waktu
yang dapat dipastikan atau kapan akan dilanjutkan kembali (Alao & Jaghoro, 2017). Adaptive
reuse adalah salah satu pendekatan yang dapat memberikan manfaat baik dari lingkungan,
sosial, maupun segi ekonomi yang cukup signifikan, menjadikan alternatif ini merupakan salah
satu yang berkelanjutan untuk konstruksi yang baru (Mohamed & Alauddin, 2016).
Berdasarkan hasil studi A. Susanti et al. (2020), adaptive reuse pada bangunan lama
memenubhi prinsip-prinsip berkelanjutan terutama pada aspek sosial dan aspek ekonomi.
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Pendekatan adaptive reuse tidak hanya sebatas meliputi pengembangan yang melibatkan
perubahan fisik maupun fungsi dari bangunan, namun juga harus memenuhi kebutuhan
pengguna (Putra, 2019). Beberapa penelitian telah mengungkapkan strategi-strategi desain
yang dapat dilakukan dalam menerapkan pendekatan ini. Salah satu diantaranya, Shao et.al.
(dalam A. Susanti et al., 2020) mengklasifikasikan wujud strategi adaptive reuse bangunan
yang bersifat publik meliputi penggunaan bangunan asli, penggunaan fungsi ekonomi dari
lokasi, penyesuaian fungsi bangunan dengan kebutuhan terkini, penerapan sistem rendah
energi, penggunaan standar kualitas dari bangunan, penekanan sense of place masyarakat
setempat terhadap bangunan tersebut.

1.2 Sense of Place

Sense of place didefinisikan sebagai proses relasi antara manusia dengan tempat hasil dari
penginderaan terhadap kondisi suatu lingkungan, baik secara fisik maupun sosial yang
memberikan pengalaman sehingga memberikan sebuah status intensionalitas terhadap
tempat tersebut (Hernandez, 2013 dalam Astrid et al., 2019). Dameria et al. (2017) juga
menyatakan bahwa konsep sense of place merupakan sebuah konsep holistik yang berfokus
pada subjektifitas karena terkait dengan pengalaman, emosi, atau ikatan seseorang terhadap
ruang. Dalam definisi ini, dikutip dari Hawthorne et al. (2022), keterikatan tempat (place
attachment) dinyatakan memiliki dampak pada kekuatan hubungan emosional antara pelaku
dengan lingkungan, sehingga sering kali keterikatan secara emosional pada tempat dapat
dirasakan individu pada kawasan lingkungan tertentu. Aguspriyanti (2022) secara spesifik
menyampaikan bahwa place attachment memiliki dua dimensi yakni internal dan eksternal,
di mana dimensi internal lebih memiliki asosiasi dengan proses psikologi manusia, sedangkan
dimensi eksternal berkaitan dengan aspek fisik suatu tempat (Permana et al., 2021).

Sebagai penghuni tempat, identitas manusia juga turut menentukan identitas dari suatu
tempat (Astrid et al.,, 2019). Astrid et al. juga menambahkan bahwa, selain manusia,
karakteristik spasial dari penataan fisik juga merupakan hal yang penting, terutama pada
lingkungan buatan atau bentuk arsitektur. Menurut Pramudito (2020), sense of place (Bagus
et al., 2020) didefinisikan sebagai ikatan antara tempat dengan manusia yang dapat diperoleh
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dari perpaduan bentuk (form/physical setting), aktivitas (activity), dan makna
(image/meaning). Adapun ketujuh parameter sense of place oleh Shamai dalam (W. D.
Susanti et al., 2017) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Sense of Place

Tingkat Deskripsi

1. Not having any sense of place  Belum adanya kepastian bahwa orang turut merasakan rasa terhadap
suatu tempat

2. Knowledge of being located Seseorang setidaknya telah mengetahui sedikit mengenai suatu
ruang, namun masih belum turut merasakan adanya ketertarikan dari
tempat tersebut

3. Belonging to a place Tumbuhnya rasa untuk memiliki suatu tempat pada seseorang
sehingga memberikan rasa nyaman seolah tempat tersebut menjadi
penting

4. Attachment to a place Terbentuknya hubungan kelekatan secara emosional terhadap tempat

tersebut, dimana seseorang mulai merasakan adanya keunikan
tempat tersebut dibanding dengan tempat lain

5. Identifying with the place Sekelompok orang yang sudah sama-sama memiliki tujuan dari
goal tempat tersebut

6. Involvement in a place Suatu kelompok telah memiliki komitmen pada tempat tersebut

7. Sacrifice for a place Telah melibatkan komitmen yang paling dalam di mana seseorang

mampu berjuang terhadap tempat

Sumber: Shamai dalam W. D. Susanti et al., 2017
1.3 Coworking Space

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) secara umum dianggap sebagai salah satu
faktor penunjang pertumbuhan perekonomian dikarenakan sebagai pembuka lapangan kerja
bagi negara (Rosmadi, 2019). Namun, lemahnya daya saing yang menjadi penyebab UMKM
atau Start-Up sulit untuk berkembang juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kualitas sumber daya manusia itu sendiri (Yuniarti et al., 2020). Menurut Chikerema dan
Makanyeza (2021), strategi pemasaran adalah salah satu faktor yang menantang bagi
pengusaha mikro. Ditambah lagi dengan kurangnya modal juga menjadi salah satu penyebab
utama suatu usaha sulit berkembang (Wihartanti, 2017).

Berdasarkan pengertian dari kamus Oxford, coworking space merupakan lingkungan kerja
atau kantor yang digunakan oleh orang-orang yang bekerja secara individu atau secara
berkelompok dari beberapa perusahaan yang berbeda-beda (Robelski et al., 2019).
Coworking space dapat didefinisikan sebagai sebuah fasilitas kantor sewa yang
memungkinkan para pekerja dapat menyewa fasilitas kerja dimana fasilitas yang disediakan
seperti koneksi internet merupakan hal utama yang dibutuhkan oleh para start-up.
Keuntungan lain dari sebuah coworking space adalah menyediakan tempat dimana para
pekerja profesional mandiri bekerja berdampingan dengan sesama pekerja profesional
lainnya dapat menciptakan sebuah interaksi yang akan pengaruh besar terhadap karir serta
koneksi (Noni Septiani, Pedia Aldy, 2017). Kwiatkowski dan Buczynski (2011) dalam (Kartika
et al., 2019) mengembangkan lima inti filosofi ruang kerja bersama, antara lain (1) kolaborasi
(collaboration), keinginan untuk bekerja dengan orang lain untuk menciptakan nilai bersama;
(2) keterbukaan (openness), berbagi ide, informasi, dan orang secara bebas; (3) komunitas
(community), kelompok dengan tujuan yang sama dan berbagi pemikiran tentang co-working;
(4) aksesibilitas (accessibility), ruang kerja bersama dapat diakses, baik secara sosial maupun
ekonomi, untuk setiap jenis pekerja; (5) keberlanjutan (sustainability), sumber daya
digunakan bersama, yang membawa manfaat ekonomi dan ekologi.
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2. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dimana
untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga
memudahkan mendapatkan data secara objektif. Kualitatif merupakan metode untuk
meneliti kondisi suatu objek secara alamiah (Sugiarto, 2017). Lokasi penelitian adalah sebuah
bangunan terbengkalai yang berada di JI. Pembangunan, Lubuk Baja Kota, Lubuk Baja, Kota
Batam, 29444 Kepulauan Riau, Indonesia (lihat Gambar 3). Jalan Pembangunan merupakan
jalan dengan kelas arteri primer yang membatasi antara kawasan Windsor Central dengan
Kawasan Nagoya.

1 : ’\.\o LN
Gambar 2. Lokasi Objek Penelitian
(Sumber: Google Earth, 2022)

Adapun data primer dalam penelitian ini berupa dokumentasi dan observasi di kawasan
Nagoya dan sekitarannya dengan tujuan untuk memperoleh informasi berupa kondisi sosial,
aktivitas, budaya, maupun ekonomi. sebelum kemudian diarahkan ke lokasi objek penelitian
yaitu sebuah lahan kosong dengan bangunan tingkat sedang yang telah terbengkalai. Selain
itu, dilakukan pula wawancara kepada dua ahli struktur untuk menentukan kelayakan
bangunan terbengkalai. Kemudian, studi literatur dilakukan untuk memperoleh data
sekunder berupa sejarah kawasan dan kajian yang dirasa dapat mendukung untuk merespon
permasalah yang ditemukan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT yang terdiri dari; S(Strenght),
W(Weakness), O(Opportunities), T(Threat) dengan pendekatan kualitatif. Analisis SWOT
bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan, peluang, serta meminimalkan kelemahan dan
juga ancaman (Haerawan & Magang, 2019). Hasilnya dapat menjadi pertimbangan dalam
membuat konsep desain untuk merevitalisasi bangunan terbengkalai dengan pendekatan
adaptive reuse. Konsep desain tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif-deskriptif untuk
menilai bagaimana pendekatan adaptive reuse yang telah dilakukan dapat mewujudkan sense
of place yang berkelanjutan.
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Gambar 3. Alur Proses Penelitian
(Sumber: Peneliti, 2022)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Lokasi Penelitian

Jalan Pembangunan digunakan sebagai jalur utama yang menghubungkan empat kawasan
utama, antara lain; Kawasan Windsor Central, Kawasan Nagoya, Kawasan Sungai jodoh, serta
Kawasan Kampung Pelita. Nagoya Thamrin City adalah sebuah kawasan yang baru dibentuk
dan saat ini masih dalam tahap pembangunan. Kawasan ini pun juga direncanakan sebagai

kawasan pemukiman, jasa, serta pariwisata sehingga menjadi potensi yang menguntungkan
untuk lokasi penelitian.

ANALISIS LOKASI

o Nagoya Thamrin City
Apartemen

-Jasa

Nagoya- Jodoh
- Pariwisata bal
. -Perdagangan

-Perdagangan FKamersi)

Komersil

A Pemukiman

Kampung Utama

/' YANG DIPILIH

- Jasa

- Perdagangan

-Pemukiman

Gambar 4. Kondisi di Kawasan Sekitar Objek Penelitian
(Sumber: Peneliti, 2022)

Melalui observasi, diperoleh bahwa kawasan ini biasanya menjadi kawasan yang ramai
dikunjungi dari berbagai kalangan, terutama dari kalangan pengusaha baik yang memiliki
tujuan hanya untuk sekadar bersantai seperti menikmati suasana, juga sebagai media untuk
bertukar pikiran, dan informasi seputar bisnis. Seperti yang terlihat pada Gambar 5 dan
Gambar 6, kondisi kawasan Nagoya sudah hampir benar dipenuhi oleh deretan ruko tempat
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para pengusaha sehingga mendeskripsikan bagaimana padatnya kawasan Nagoya. Kemudian,
jika dibandingkan dengan kondisi salah satu bangunan terbengkalai yang juga masih berada
pada satu kawasan ini tentu akan menjadi perhatian yang memprihatinkan (lihat Gambar 9).
Pasalnya, bangunan dengan enam tingkat yang sempat mangkrak hingga berujung
terbengkalai ini bila diperhatikan masih cukup layak untuk dikembangkan menjadi fungsi baru
yang dapat lebih mengoptimalkan potensi kawasan Nagoya.

Gambar 6. Kondisi Kawasan Komersil di Sekitar Lokasi Penelitian
(Sumber: Peneliti, 2022)

Gambar 7. Kondisi Nagoya Thamrin City Sebagai Kawasan Baru yang Ramai
(Sumber: Peneliti, 2022)

Gambar 8. Perspektif Fasa Objek Penelitian
(Sumber: Peneliti, 2022)

3.2 Hasil Wawancara

Observasi awal menunjukan bahwa struktur bangunan masih terlihat layak, namun
mengingat bangunan eksisting sudah terbengkalai sejak tahun 2001, maka dilakukan pula
studi untuk mengetahui kelayakan struktur melalui wawancara kepada dua narasumber ahli
struktur. Adapun hasil pernyataan dari narasumber pertama menyebutkan bahwa kondisi
struktur apabila tidak mengalami kerusakan/ keretakan yang dapat mengakibatkan kegagalan
struktur, maka kekuatan strukur bangunan tersebut masih sangat mendukung. Kemudian,
narasumber kedua menilai bahwa bangunan dapat dikembangan selama tidak ada
penambahan lantai/ semaksimalnya penambahan satu lantai masih dapat dilakukan. Asumsi
sementara pada dimensi struktur (kolom, balok, ketinggian lantai) yang digunakan pada
bangunan ini sudah sangat mampu untuk menopang beban-beban diatasnya. Meskipun
kedua narasumber menyepakati tetap diperlukannya perhitungan struktur yang detail, dapat
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disimpulkan secara umum bahwa bangunan tersebut masih layak untuk digunakan jika dilihat
dari kondisi strukturnya.

Gambar 9. Kéhdisi Struktur Eksisting Objek Penelitian
(Sumber: Peneliti, 2022)

3.3 Analisis SWOT

Dari hasil analisis SWOT, diperoleh bahwa potensi dimana lokasi objek penelitian
terletak pada kondisi kawasan yang strategis serta terdapat akses terbuka yang mudah
terjangkau dari jalan utama. Kawasan disekitarnya juga telah dipadati oleh banyak bangunan-
bangunan aktif seperti gedung, ruko, perumahan, komersil, dan lain-lain. Peluang yang dapat
diciptakan dari kondisi ini jika ditinjau dari identitasnya yaitu sebagai pusat bisnis dan
perdagangan, maka gedung kosong yang terbengkalai dapat dimamfaatkan sebagai bangunan
kantor sewa atau yang lebih dikenal dengan istilah Coworking Space. Usulan ini diciptakan
karena mengingat start-up yang baru berkembang ini akan kesulitan apabila harus menyewa
sebuah ruko yang dimana harga sewanya tentunya akan memerlukan biaya yang lebih besar.
Terlebih lagi opsi ini biasanya sering kali tidak fleksibel akan menyulitkan calon pelaku usaha
yang masih berkembang. Coworking space juga merupakan opsi terbaik sebagai solusi
pemamfaatan bangunan yang tidak terpakai menjadi tempat kantor sewa minimalis dan juga
tentunya lebih fleksibel dari segi aspek bagi pelaku usaha yang baru berkembang (Ulfah,
2018).

Selain potensi, ada pula kelemahan dan kekurangannya, yaitu terkait open space yang
memadai. Dapat dilihat juga bahwa sebagian kawasan hanya dipenuhi oleh bangunan-
bangunan pribadi, sehingga untuk open space dari kawasan ini, dinilai masih kurang dari
cukup. Oleh karena itu, sebagai usulan desain, lahan kosong yang tersisa dapat dimamfaatkan
sebagai open space yang akan diperbanyak unsur penghijauannya dimana akan lebih
menambah kualitas kawasan serta daya tarik (Aguspriyanti, 2021).

S W O T

STRENGHT WEAKNESS OPPORTUNITY THREAT
«» AKSES YVAMG STRATEGIS = KETERSEDIAN LAHAN TENTU = MEMiADI PUSAT = BRANGUNAN KDSONG APABILA
TERHUBUNG LAMGEUNG SEMAKIN BERKURANG PERDAGANGAN DAN TIDAK SEGERA DIBERIKAN
HE NAGOYA-JODOH DAN DIKARENAKAN SUDaH BISNIS, FENAMNANGAN AKAN
KAMPUNG PELITA. PADAT OLEH BAHYAK MEMBERIKAN BAHYAK
BANGUNAN, = BERPOTENSI UNTUK DAMPAK TANG DAPAT
+« KAWASAN DIPADATI OLEH MENCIPTAKANM  PELUAMNG MEMPENGARUHI IDEWTITAE
BANGUNAN KOMERMLS * KURANGHYA TEMPAT BARY HNAMUN DEMGAN KA ATAN.
PEMUMJANG YAHG AKTIF PUBLIK YaMG MEMADAI KOMSER UHIK DAN
FEHINGGA SUATANA DIKARENAKAN TELAH BERBEDA DEMGAN
KAWASAN TAMPAK RAMAI DIPENUHI OLEH BANGUNAN MEMAMFAATHAHN SEBUAH
DaM FANGAT BERFOTEMS! PRIBADA, BANGUNAN KOSONG YANG
TINGGL TERSEDMA.

Gambar 5. Hasil Analisis SWOT
(Sumber: Peneliti, 2022)
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3.4 Konsep Desain dengan Pendekatan Adaptive Reuse

e Daur Ulang

Daur ulang merupakan salah satu strategi dari adaptive reuse dimana memanfaatkan
bangunan bekas hotel menjadi sebuah coworking space. Pemamfaatan ini merupakan
langkah strategis demi mempertahankan identitas kawasan Nagoya dikarenakan potensi
yang dihasilkan juga telah mendukung. Coworking space sendiri pun memiliki struktur
layout yang hampir mirip dengan layout hotel terutama pada organisasi ruang grid dimana
struktur eksisting bangunan juga merupakan pola grid. Grid ini akan membagi ruang secara
teratur terhadap elemen didalamnya (Ching, 2008 dalam Rachmawati, 2022).

1 1 ek |
| 1
; 0 ‘0 . ~ T - - -:?:_
B e
I T F
® 0 ¢ - ; . . =+
e ———————— e — — 1
I |
‘ %

,.

DENAH STRUKTUR EKSISTING
| BN S—
Gambar 6. Layout Struktur Eksisting Bangunan
(Sumber: Peneliti, 2022)

e Functional uses

Pada lantai dasar W Space akan difungsikan menjadi area lobby dan cafe sebagai area
penunjang. Keberadaan akan area penunjang juga diperlukan agar biaya operasional tidak
sepenuhnya hanya akan dibebankan pada biaya sewa pengunjung. Di samping itu juga cafe
dapat dimanfaatkan pengunjung ketika sedang ada pertemuan dengan klien ataupun
sebagainya.

| J = LOBBY&CAFE = COWORKING SPACE = ENTERTAINMENT SPACE
i COWORKING OFFICE = MULTIFUNCTION HALL —] = COUWNG

Gambar 7. Fungsi Baru untuk Memenuhi Kebutuhan Users
(Sumber: Peneliti, 2022)
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T

Gambar 8. Suasana Area Lobby yang Berkonsep Terbuka
(Sumber: Peneliti, 2022)

Pada lantai 2 dan 3 dimanfaatkan sebagai coworking space. Hal ini berkaitan dengan
fungsi pengguna di mana coworking space ini bersifat semi-publik. Sehingga akan
memudahkan aksesibilitas users. Keberadaan coworking space ini yang menjadi kegiatan

utama yang menunjang 5 unsur-unsur yakni; kolaborasi, keterbukaan, komunitas,
aksesibilitas, serta keberlanjutan antar pengguna.

I
Al : - 1 ‘.

Gambar 9. Suasana Coworking Space yang Meningkatkan Interaksi Users
(Sumber: Peneliti, 2022)

Kemudian, pada lantai 4 dimanfaatkan sebagai area penunjang yaitu entertainment space.
Entertainment space ini menyediakan aktivitas serta fasilitas yang menarik melalui suasana
ruang yang berkonsep ceria, serta sarana seperti perpustakaan mini, mini gym, board games.

Hal ini diusulkan untuk memberikan ruang untuk rasa nyaman serta dapat menjadi sarana
kreatif bagi users juga.

Gambar 10. Suasana Entertainment Space yang Dapat Meningkatkan Kreativitas
(Sumber: Peneliti, 2022)
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Selanjutnya, lantai 5 dan 6 akan menjadi area yang lebih tertutup atau bersifat semi-
private. Hal ini untuk memberikan sebuah ruang konsentrasi yang lebih baik bagi users.
Berbeda dengan coworking space sifatnya lebih terbuka, coworking office ini akan
menyediakan sarana atau fasilitas yang dibatasi per ruangan untuk memberikan batasan
antar users. Akan tetapi, pada area pantry dan area community tetap dibiarkan terbuka dan
juga tersedia di setiap lantai. Sehingga meski bersifat semi tertutup sekalipun, users tetap
dapat berinteraksi dengan users lain saat beraktivitas di area pantry dan area community.

- - ‘,, b
Gambar 11. Suasana Community Area di Coworking Office
(Sumber: Peneliti,2022)

e Secondary Skin
Penerapan secondary skin pada fasad bangunan dapat mereduksi jumlah cahaya yang
masuk pada ruangan, selain itu pula dapat menghasilkan efek visual yang menarik sehingga
menambah unsur estetika pada bagian dalam ruangan. Pada luar bangunan, peran
secondary skin sendiri secara arsitektural untuk menutupi dinding eksisting bangunan.
Sehingga dengan ini akan memberikan tampilan yang lebih baru dan menarik.

&1 8
, = EeiE :
Gambar 12. Penerapan Secondary Skin pada Bangunan

(Sumber: Peneliti, 2022)

e Redesain W Plaza

W Plaza outdoor space merupakan hasil usulan sebagai pemamfaatan lahan kosong yang
tersedia mengesampingkan bangunan eksisting. Sisa lahan tersebut dimamfaatkan
kembali menjadi ruang publik baru sebagai tempat bagi pengunjung untuk berkumpul,
bersantai, dan menikmati suasana kawasan Nagoya. Sejumlah spot yang disertai dengan
elemen hijau yang rindang seperti pepohonan dan elemen air menambahkan kesan lebih
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natural serta berkelanjutan. Sehingga eksistensi W Plaza kini setelah di-redesain
suasananya menjadi lebih menarik dan hidup.

4

= X ‘—-——-.5 N .
Gambar 13. Redesain Plaza: Tempat Berkumpul Untuk Meningkatkan Kesan Kawasan
(Sumber: Peneliti, 2022)

3.5 Analisis Konsep Desain dalam Konteks Sense of Place

Analisis sense of place sebagai tolak ukur keberhasilan terhadap redesain W Space
melalui pendekatan adaptive reuse akan dibagi sesuai tiga elemen sense of place, sebagai
berikut;

e Form (Bentuk dari fasad bangunan yang sebelumnya terbengkalai (lihat Gambar 8), kini
ditransformasikan menjadi bangunan baru melalui metode adaptive reuse (lihat Gambar
17). Dinilai dari sisi keberlanjutannya, bentuk bangunan baru tidak sepenuhnya berubah
dari fasad yang lama karena tetap mempertahankan keutuhan dari bangunan lama.
Hanya saja kualitas fasad bangunan ditingkatkan melalui penambahan secondary skin
untuk memperkuat kesan terhadap bangunan).

e Activity (Dari yang sebelumnya tidak ada aktivitas yang terbentuk, setelah proses
transformasi telah menciptakan aktivitas baru yang relevan dengan kondisi terkini untuk
mewadahi banyak pengguna melalui metode adaptive reuse. Dinilai dari sisi
keberlanjutannya, aktivitas pengguna ini menjadi tolak ukur paling penting dalam
meningkatkan sense of place).

e Meaning (Persepsi manusia terhadap redesain W space dapat diwujudkan setelah users/
pengguna sendiri merasakan adanya ikatan atau kertetarikan terhadap tempat tersebut.
Dimana, usulan coworking space menjadi salah satu contoh yang cocok diterapkan pada
kawasan Nagoya karena sejalan dengan identitas Nagoya itu sendiri. Sehingga, dinilai dari
sisi keberlanjutannya, baik pelaku usaha ataupun pengunjung lainnya akan dapat dengan
mudah mengidentifikasi eksistensi W Space ini).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan adaptive reuse pada bangunan terbengkalai
di kawasan strategis Nagoya, Kota Batam, dapat melalui daur ulang atau penggunaan
bangunan lama yang ditingkatkan kualitas fasadnya dan pemberian fungsi baru pada
bangunan dan ruang luarnya, di mana didasari relevansi terhadap identitas kawasan dan
kebutuhan pengguna saat ini. Kedua aspek tersebut ditransformasikan ke dalam usulan
desain coworking space dan W Plaza. Sebagai sarana baru yang menyediakan ruang bagi
pelaku usaha, bangunan yang telah direvitalisasi secara adaptif tersebut dapat menciptakan
tampilan fisik (form/physical setting), aktivitas (activity), dan makna (image/meaning) baru
yang positif bagi pengguna baik dalam ruang publik, semi-publik, maupun semi-privat.
Dengan demikian, implementasi pendekatan adaptive reuse tersebut dapat meningkatkan
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kesan terhadap tempat (sense of place) Nagoya sebagai kawasan strategis perdagangan dan
jasa di Kota Batam secara berkelanjutan.

Usulan pada penelitian ini masih dapat dikembangkan lagi atau dapat juga diterapkan
pada kawasan lainnya dengan penyesuain konteks masing-masing. Dengan harapan
keberadaan bangunan yang terbengkalai akan mendapatkan perhatian dari pihak setempat
dan kualitas suatu kawasan dapat diwujudkan keberlanjutan sense of place-nya.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang turut memberikan bantuan
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